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ABSTRACT

Wirsonefendi.  2014. The Effects of  Instructional  Supervision and Teacher’s 
Professional Competency on Work Ethics  of  Teachers of  Madrasah Aliyah 
Negeri Payakumbuh. A Thesis of  Postgraduate Program , Padang State 
University.

Based  on the field observation, the researcher finds that the work 
ethics of teachers  in Madrasah Aliyah Negeri Payakumbuh is still low. The 
researcher estimates that instructional  supervision of the principals which is 
still not effective and also low professional competency of the teachers  take 
part of this reality.  This study is aimed to determine the effects of instructional 
supervision and teacher ‘s professional competency on work ethics  of the 
teachers of Madrasah Aliyah Negeri Payakumbuh.  The hypothesis of this 
study is : 1. Instructional Supervision has direct effect on the work ethics of 
the teachers of Madrasah Aliyah Negeri Payakumbuh.   2. Teacher’s 
professional competency influences directly the work ethics of the teachers of 
Madrasah Aliyah Negeri Payakumbuh.  3. Instructional supervision through 
professional competency of the teachers affects on the work ethics of the 
teachers of Madrasah Aliyah  Negeri  Payakumbuh

The population of this study involved all teachers of Madrasah 
Aliyah Negeri Payakumbuh, totally 150 teachers. Sampling was done by using 
the technique of Stratified Random Sampling.  The data was collected by 
applying questionnaire  and then analyzed through the T test and F test.

The result of the data analysis showed : ( 1 ) The instructional 
supervision affected the teacher’s work ethics  26.21 %,   (2) The professional 
competency of the teachers affected the work ethics 4.80 %, (3 )  The 
instructional supervision through teacher’s professional competency  affected 
the work ethics of Madrasah  Aliyah  Negeri  Payakumbuh  teachers 27,45 %.  
Based on  the above results, it can be concluded that both effectively and well 
supervised instruction and high professional competency will increase the 
work ethics of the teachers.

i



ii

ABSTRAK

Wirsonefendi. 2014. Pengaruh Supervisi Pembelajaran dan Kompetensi 
Profesional Guru terhadap Etos Kerja Guru Madrasah Aliyah Negeri Kota 
Payakumbuh. Tesis Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Berdasarkan pengamatan di lapangan, peneliti melihat etos kerja guru 
Madrasah Aliyah Negeri Kota Payakumbuh masih rendah dan peneliti menduga 
bahwa rendahnya etos kerja guru tersebut disebabkan oleh masih belum efektifnya 
pelaksanaan supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah dan kompetensi 
profesional guru. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh supervisi 
pembelajaran dan kompetensi profesional guru terhadap etos kerja guru Madrasah 
Aliyah Negeri Kota Payakumbuh. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) 
Supervisi pembelajaran berpengaruh langsung terhadap etos kerja guru Madrasah 
Aliyah Negeri kota Payakumbuh. (2) Kompetensi profesional guru berpengaruh 
langsung terhadap etos kerja guru Madrasah Aliyah Negeri kota Payakumbuh. (3) 
Supervisi pembelajaran melalui kompetensi profesional guru berpengaruh 
terhadap etos kerja guru Madrasah Aliyah Negeri kota Payakumbuh.

Populasi penelitian adalah seluruh guru Madrasah Aliyah Negeri kota 
Payakumbuh yang berjumlah 150 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik Stratified Proportional Random Sampling. Data 
dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan uji t dan uji 
F.

Hasil analisis data menunjukan: (1) supervisi pembelajaranberpengaruh 
terhadap etos kerja guru sebesar 26,21%, (2) kompetensi profesional berpengaruh 
terhadap etos kerja guru sebesar 4,80%, (3) Supervisi pembelajaran melalui 
kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap etos kerja guru Madrasah 
Aliyah Negeri kota Payakumbuh sebesar 27,45%. Berdasarkan hasil penelitian 
di atas, disimpulkan jika supervisi pembelajaran dilaksanakan secara baik dan 
efektif dan kompetensi profesional tinggi, maka akan meningkat pula etos kerja 
guru.
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akademik baik di Universitas Negeri Padang maupun di perguruan tinggi 

lainnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Aliyah Negeri Kota Payakumbuh merupakan sekolah yang 

bercirikhas Pendidikan Agama Islam. Sebagai sekolah yang bercirikhas agama 

Islam mempunyai motto “Ikhlas Beramal”. Dengan motto tersebut diharapkan 

etos kerja dari orang-orang yang berkecimpung didalamnya dilandasi dengan 

niat mencari ridho Allah SWT.

Etos kerja dalam pandangan Islam menyebutkan bahwa etos kerja muslim 

dapat didefinisikan sebagai sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan yang  

sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, 

menampakkan kemanusiaannya, melainkan juga sebagai suatu manifestasi dari 

amal saleh yang mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur, sebagaimana 

dalam Q.S Al kahfi: 110

“……Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya maka 

hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 

Tuhannya dalam beribadah dengan sesuatu apapun”.(Al Kahfi: 110)

Dari Ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya, Islam 

adalah agama amal atau kerja (praksis), inti ajarannya adalah bahwa seorang 

hamba itu dekat dan memperoleh ridho dari Allah melalui bekerja atau amal 

salehnya dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya kepada-Nya. Hal 

ini juga mengandung makna bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan 

orientasi kerja (achievement orientation).
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Etos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh, budaya serta sistem 

nilai yang diyakininya. Dari kata etos ini dikenal pula kata etika yang hampir 

mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik 

buruk moral sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau semangat 

yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal lebih baik dan 

bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin.

Tinggi atau rendahnya derajat taqwa seseorang juga sangat ditentukan 

oleh prestasi kerja atau kualitas amal saleh sebagai aktualisasi dari potensi 

imannya. Oleh karena itu nilai- nilai mendasar yang terkandung dalam ajaran 

Islam tersebut hendaknya menjadi pandangan hidup muslim yang seharusnya 

lebih menghargai dan concern terhadap kualitas proses dan produk kerja 

ketimbang bersikap dan bekerja apa adanya untuk sekedar melaksanakan tugas 

dan kewajiban yang bersifat rutinitas. Dan nilai-nilai tersebut sekaligus 

menjadi kekuatan (pendorong) serta sumber inspirasi bagi umat Islam pada 

umumnnya dan para pendidik khususnya dalam upaya peningkatan dan 

pengembangan kualitas pendidikan di sekolah. 

Pentingnya etos kerja guru bagi keberhasilan dalam pencapaian tujuan 

pendidikan harus senantiasa ditingkatkan secara terus menerus. Rendahnya 

etos kerja guru tidak saja dipengaruhi oleh faktor internal guru saja tapi juga 

oleh faktor eksternal dalam hal ini adalah peran kepala sekolah.

Etos kerja guru Madrasah Aliyah Negeri kota Payakumbuh dapat dilihat 

dari kerja keras guru dalam melaksanakan tugas kegiatan pembelajaran di 

Madrasah, efisiensi, kerajinan guru dalam melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran dengan hadir tepat pada waktu yang sudah ditetapkan, mampu 

menunjukkan prestasi, energik dalam melaksanakan tugas baik pembelajaran 

intra kurikuler maupun ekstrakurikuler, mampu bekerja sama dengan teman 

sejawat, jujur serta loyal terhadap tugas dan atasan.

Etos kerja guru yang tinggi akan banyak menentukan keberhasilan usaha 

dan proses pembelajaran di sekolah. Karena itu, masalah tersebut menarik 

untuk diperhatikan dan dianalisis dalam suatu organisasi sekolah yang 

didalamnya menyangkut berbagai keputusan termasuk keputusan para guru itu 

sendiri. Mengenai etos kerja ini, Atmowirio (2000:232) mengemukakan bahwa 

“etos kerja merupakan pandangan dan sikap seseorang dalam menilai apa arti 

kerja sebagai bagian dari hidup dalam rangka meningkatkan kehidupannya”. 

Selanjutnya Atmowirio (2000:233) secara lebih spesifik menjelaskan 

pengertian etos kerja sebagai berikut: “Etos kerja adalah landasan untuk 

meningkatkan prestasi kerja/kinerja setiap Pegawai Negeri Sipil (PNS)”.

Dari data dan pengamatan yang dilakukan terhadap kehadiran guru 

Madrasah Aliyah Negeri kota Payakumbuh bulan Oktober – Desember 2012, 

pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Payakumbuh dari jadwal masuk kelas 07.20 

WIB hampir 85% guru terlambat masukkelas, rata-rata guru baru hadir dalam 

kelas untuk melaksanakan pembelajaran 07.30 WIB. Begitu juga pada 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Payakumbuh dari jadwal masuk kelas 07.20 WIB 

80% guru baru berada dalam kelas untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

pukul 07.30 WIB seterusnya pada Madrasah Aliyah Negeri 3 Payakumbuh dari 

jadwal masuk 07.30 WIB 90% guru baru hadir disekolah dan baru masuk 
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kedalam kelas 07.40 WIB.(sumber data: Pengamatan dan daftar hadir guru). 

Hal sama juga ditemui pada saat masuk kelas setelah jam istirahat, rata-rata 

90% guru terlambat masuk kelas selama 5 menit. 

Dalam penyusunan perangkat ajar, dari jadwal pengumpulan perangkat 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 2 Payakumbuh paling lambat tanggal 

19 Juli 2012 , hanya 10 % dari 60 orang guru mengumpulkan perangkat 

pembelajaran tepat waktu dan 90% mengumpulkan perangkat pembelajaran 

diatas batas waktu yang ditetapkan. Bahkan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Payakumbuh dan Madrasah Aliyah Negeri 3 Payakumbuh sampai akhir 

semester masih ada guru yang tidak mengumpulkan perangkat pembelajaran.

Disamping itu pelaksanaan pembelajaran serta tindak lanjut dari evaluasi 

pembelajaran hampir 85% guru belum melaksanakan sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Rendahnya keterampilan guru dalam 

penyusunan perangkat mengajar, perangkat evaluasi serta lemahnya 

penguasaan guru terhadap materi ajar menyebabkan rendahnya etos kerja guru 

dalam melaksanakan tugas.

Etos kerja seseorang guru itu baik setidaknya dapat dibidik dari cara 

kerjanya yang memiliki tiga dasar yaitu:

a. Keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan

b. Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan

c. Keinginan untuk memberikan layanan kepada peserta didik melalui 

kerja profesionalnya
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Bermula dari permasalahan tersebut, maka penulis ingin mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap etos kerja guru Madrasah 

Aliyah Negeri kota Payakumbuh. Berdasarkanmaksud tersebut, maka perlu 

diadakan penelitian dengan judul "Pengaruh Supervisi Pembelajaran dan 

Kompetensi Profesional Guru terhadap Etos Kerja Guru Madrasah Aliyah 

Negeri Kota Payakumbuh".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja 

guru dalam melaksanakan PBM. Pada dasarnya banyak faktor yang diduga 

mempengaruhi etos kerja guru diantaranya yaitu: kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, imbalan/jasa, pengahargaan/pujian, lingkungan kerja, gaya 

kepemimpinan Kepala Madrasah, supervisi pembelajaran, kompetensi 

profesional.

Berbagai faktor yang mempengaruhi etos kerja guru dapat digambarkan 

dalam bagan sebagai berikut:

              Supervisi                      kompetensi                            kompetensi
              Pembelajaran                 profesional                           kepribadian

   Lingkungan                         Etos Kerja                                Gaya kepemim
   KerjaGuru                                                                             pinan

             Kompetensi                    imbalan/jasa                       penghargaan/pujian
  sosial

Gambar 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Etos Kerja Guru
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, terdapat berbagai faktor yang 

diduga mempengaruhi etos kerja guru Madrasah Aliyah Negeri kota 

Payakumbuh. Mengingat keterbatasan penelitian dari segi kemampuan 

akademik, biaya, waktu, tenaga dan banyaknya fenomena permasalahan, maka 

penelitian ini hanya pada dua faktor saja yaitu antara supervisi pembelajaran 

dan kompetensi profesional guru merupakan faktor yang mempengaruhi etos 

kerja guru dalam melaksanakan Proses Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah 

Negeri kota Payakumbuh.

Fokus dalam penelitian ini meliputi, sebagai variabel independen yaitu

Supervisi pembelajaran (X1) dan kompetensi profesional(X2) yang akhirnya 

akan mempengaruhi terhadap etos kerja guru Madrasah Aliyah Negeri kota 

Payakumbuh sebagai variabel dependen (Y).

D. Perumusan masalah

Dari  uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah supervisi pembelajaran berpengaruh terhadap etos kerja guru 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Payakumbuh?

2. Apakah kompetensi profesional berpengaruh terhadap etos kerja guru 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Payakumbuh?

3. Apakah supervisi pembelajaran melalui kompetensi profesional guru 

berpengaruh terhadap etos kerja guru Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Payakumbuh?
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E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengkaji pengaruh supervisi pembelajaran terhadap etos kerja guru 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Payakumbuh

2. Untuk mengkaji pengaruh kompetensi profesional terhadap etos kerja guru 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Payakumbuh.

3. Untuk mengkaji pengaruh supervisi pembelajaran melalui kompetensi 

profesional guru terhadap etos kerja guru Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Payakumbuh.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan instropeksiberkaitan 

dengan etos kerja di lembaga sekolah yang selama ini dilakukan.

2) Sebagai tambahan wawasan dan upaya peningkatan etos kerja berkaitan 

dengan profesi yang ditekuninya.

b) Bagi Kepala Sekolah

1) Mengetahui pengaruh supervisi pembelajaran sehingga dapat digunakan 

sebagai evaluasi oleh kepala sekolah dalam memimpin sekolah.

2) Dapat digunakan sebagai referensi dalam melaksanakan tugas 

dantanggung jawabnya di sekolah.

c) Bagi Kantor Kementerian Agama Kota Payakumbuh

1) Pengkajian mengenai pelaksanaan supervisi pembelajaran terhadap guru 

Madrasah Aliyah Negeri di Kota Payakumbuh sehingga memberi 
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informasi tentang guru dan etos kerja guru. Hal ini bermanfaat 

dalampengelolaan pendidikan di lingkungan Madrasah dalam

peningkatan kualitas pendidikan dan meningkatkan sumber daya

manusia.

2) Pengkajian mengenai keadaan kompetensi profesional guru Madrasah 

Aliyah Negeri Kota Payakumbuh, sehingga dapat memberi informasi 

tentang etos kerja dalam peningkatan kualitas pendidikan.

2. Manfaat Teoritis

a) Menambah keilmuan bagi peneliti dan dunia pendidikan padaumumnya.

b) Dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang sejenis

untuk mengupas lebih jauh tentang supervisi dan kompetensi profesional 

guru.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Supervisi pembelajaran berpengaruh langsung terhadap etos kerja guru 

sebesar 26,21%.Hal ini bermakna jika supervisi pembelajaran berjalan 

dengan baik, maka etos kerja guru akan meningkat.

2. Kompetensi profesional berpengaruh terhadap etos kerja guru sebesar 

4,80%. Hal ini berarti jika kompetensi profesional guru dalam keadaan 

baik, maka akan meningkatkan etos kerja guru.

3. Supervisi pembelajaran berpengaruh tidak langsung melalui kompetensi 

profesional terhadap etos kerja guru sebesar 27,45%. Hal  ini bermakna 

jika supervisi pembelajaran berjalan melalui kompetensi guru yang baik, 

maka akan meningkatkan etos kerja guru. Pengaruh tidak langsung 

supervisi pembelajaran melalui kompetensi profesional terhadap guru 

lebih baik dari pada pengaruh langsung supervisi pembelajaran terhadap 

etos kerja guru.

B. Implikasi

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa etos kerja guru Madrasah 

Aliyah Negeri kota Payakumbuh sangat penting untuk ditingkatkan dalam 

rangka mencapai kinerja dan prestasi kerja yang tinggi. Dengan demikian 

85



86

pelaksanaan supervisi pembelajaran dan kompetensi profesional guru menjadi 

komponen yang penting untuk mewujudkan etos kerja yang tinggi.

Dalam rangka meningkatkan etos kerja guru Madrasah Aliyah Negeri 

kota Payakumbuh dapat dicapai dengan cara mengoptimalkan pelaksanaan 

supervisi pembelajaran sesuai dengan fungsinya serta meningkatkan 

kompetensi profesional guru.

Supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah, harus dlaksanakan secara 

terprogram, periodik, kontinu dan profesional unuk mempercepat peningkatan 

etos kerja guru sehingga dengan etos kerja yang tinggi mutu dan kinerja guru 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pendidik dapat membawa 

peserta yang berkarakter dan berprestasi.

Supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada 

guru-guru merupakan suatu keharusan untuk meningkatkan profesionalisme 

guru dan etos kerja guru, serta mutu PBM dan hasil PBM, Jika supervisi 

pembelajaran dapat diaksanakan secara baik maka dengan sendirinya etos 

kerja guru akan meningkat, sehingga mutu pendidikan disekolah khususnya 

dan mutu pendidikan umumnya akan meningkat.

Dalam memberikan supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah kepada 

guru, para kepala sekolah hendaknya tidak sekadar melaksanakan apa adanya 

untuk menunaikan tugas dan kewajiban semata. Hal ini disebabkan karena 

layanan supervisi pembelajaran merupakan bantuan profesional kepada guru 

untuk membantu guru mengatasi berbagai kesulitan dalam membelajarkan 

peserta didik secara profesional.
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Harus disadari bahwa dengan supervisi pembelajaran secara profesional 

dan kontinu  oleh kepala sekolah profesional, profesionalisme guru, etos kerja 

guru, mutu PBM dan hasil PBM dapat ditingkatkan. Untuk mewujudkan 

pelaksanaan supervisi pembelajaran secara profesional kepala sekolah dapat 

melaksanakan dengan teknik individual dan teknik kelompok.

Pada teknik individual seorang kepala sekolah dapat melakukannya 

dengan cara kunjungan kelas, obsevasi kelas, pertemuan individu, kunjungan 

antar kelas dan menilai diri sendiri. Pada kegiatan ini kepala sekolah dapat 

mengobservasi guru mengajar, memperoleh data yang subjektif mengenai 

aspek situasi dalam proses pembelajaran yang diamati, menemukan kelebihan 

dan sifat yang menonjol dari setiap pendidk sehingga kepala sekolah dapat 

mencarikan solusi terbaik dalam mengatasi kesulitan yang ditemui guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Selain pelaksanaan supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah secara 

profesional etos kerja guru dapat mewujudkan melalui peningkatan 

kompetensi profesionalnya, melalui penguasaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar mata pelajaran yang diajarkannya, mengembangkan materi 

pembelajaran yang diajarkan secara kreatif, serta memanfaatkan TIK untuk 

berkomunikasi dan mengembangkan diri. Dengan demikian etos kerja guru 

akan meningkat melalui upaya perbaikan kompetensi profesional guru dalam 

mengajar di kelas.

Mengingat peranan strategis guru dalam setiap upaya peningkatan 

mutu, relevansi, dan efisiensi pendidikan, maka peningkatan dan 
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pengembangan aspek kompetensi profesional guru merupakan 

kebutuhan.Benar bahwa mutu pendidikan bukan hanya ditentukan oleh guru 

semata, melainkan juga oleh beberapa komponen pendidikan lainnya.Akan 

tetapi seberapa banyak pendidikan dan pengajaran mengalami kemajuan dalam 

perkembangannya selama ini, banyak bergantung kepada kepiawan guru dalam 

menerapkan kompetensi standar yang harus dimiliki termasuk kompetensi 

profesional. Upaya untuk menigkatkan kompetensi profesional guru dapat 

dilakukan antara lain dengan mengikut sertakan guru mengikuti seminar dan 

pelatihan yang diadakan Kemenag  maupun di luar Kemenag. Hal tersebut 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam membenahi  metodologi 

pembelajaran . Kemudian peningkatan prefesionalisme guru melalui PKG 

(Pemantapan kerja guru).Melalui wadah inilah para guru diarahkan untuk 

mencari berbagai pengalaman mengenai metodologi pembelajaran dan bahan 

ajar yang dapat diterapkan di dalam kelas.

Dengan cara membentuk persatuan pendidik bidang studi atau yang 

berspesialisasi sama dan melakukan tukar pikiran atau berdiskusi dalam 

kelompok masing-masing. Cara belajar seperti ini dilakukan lembaga 

pendidikan sangat intensif sebab masing-masing peserta akan menyumbangkan 

pengalaman dan pikirannya yang memberikan banyak masukan kepada para 

pendidikan. 

  Mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah dimanapun pertemuan itu 

diadakan selama masih dijangkau oleh pendidik. Pertemuan-pertemuan seperti 

ini biasanya diisi oleh para ahli yang sudah mempunyai nama. Dengan 
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mengikuti hasil karya mereka dan berpatisipasi aktif akan memberikan 

pengalaman tambahan kepada para pendidik disamping kemungkinan ada 

materi-materi baru yang perlu diserap. 

Belajar secara formal di lembaga-lembaga pendidikan baik dalam 

negeri maupun di dalam negeri.Studi lanjut ini bisa ditingkat S1, S2, S3 atau 

dapat juga dalam waktu pendek 1-6 bulan untuk mendalami bidang studi 

tertentu yang disahkan dengan pemberian sertifikat.

   Mengikuti pertemuan organisasi pendidikan. Dalam utusan-utusan dalam 

beberapa daerah akan berkumpul. Pada umumnya mereka membawakan 

makalahnya masing-masing yang berisi pengalaman, hasil penelitian, atau 

pemikiran kritis yang bertalian dengan tugas pendidik di daerahnya masing-

masing.Perpaduan informasi dari seluruh penjuru ini sangat membantu 

pengembangan besar bagi pendidik bersangkutan untuk mengembangkan 

profesinya.

     Ikut mengambil dalam kompetensi-kompetensi ilmiah, seperti 

kompetensi untuk mendapatkan dana penelitian dari pemerintah pusat, 

kompetensi pengabdian masyarakat, kompetensi desain bangunan tertentu, 

kompetensi desain kendaraan bermotor, kompetensi inovatif dalam bidang 

tertentu. Kemenangan dalam kompetensi seperti ini akan memberi dorongan 

kuat untuk mengembangkan profesi. 

      Membaca buku atau disket, terutama yang berklenaan dengan materi-

materi baru yang ditekuni dengan cara mendidik baru , meringkas isi bacaan, 

ringkasan ini bermanfaat untuk memudahkan mengingat, sebab disusun atas 
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pemahaman sendiri dengan sistam sistematika pola. Disamping itu ringkasan 

ini menghindarkan pendidik untuk selalu membaca banyak, sebab sulit 

mengingat suatu hanya dengan satu kali saja Membuat makalah, yaitu dengan 

mengemukakan ide baru didukung oleh informasi-informasi ilmiah.Manfaat 

utama membuat makalah adalah belajar menyusun pikiran secara teratur dalam 

bentuk tulisan. Manfaat lain adalah belajar rajin mengumpulkan informasi dan 

memadukannya dengan ide baru sehingga menjadi tulisan yang enak dibaca 

denagan isi yang menarik . Melakukan penelitian, baik penelitian perpustakaan, 

laboratorium maupun lapangan .Membuat artikel hasil penelitian, atau artikel 

penelitian inovatif.Artikel ini adalah untuk konsumsi majalah atau jurnal 

ilmiah. Hasil penelitian yang baik adalah apabila ia dikomunikasikan lewat 

artikel agar dapat dimanfaatkan oleh banyak orang 

   Dengan demikian kepala sekolah dalam memberdayakan kompetensi 

guru tak hanya memberikan motivasi untuk memberdayakan potensi diri, 

melainkan pula mengikutsertakan pada kegiatan ilmiah diluar sekolah, seperti 

pendidikan formal, seminar, penataran serta peningkatan kesejahtraan guru. 

Melalui upaya menyeluruh maka kompetensi guru secara bertahap akan 

mengalami peningkatan kualitasnya.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang penulis sampaikan adalah 

sebagai berikut:

1. Bagi guru dalam rangka meningkatkan etos kerjanya dapat dilakukan 

melalui upaya peningkatan supervisi pembelajaran. Beberapa upaya yang 
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dapat dilakukan adalah bekerja sama dengan kepala sekolah dalam 

monitoring pelaksanaan tugas guru, seperti memantau membuat perangkat 

pembelajaran, kunjungan ke dalam kelas, mengamati metode mengajar 

yang digunakan, memonitor pelaksanaan program perbaikan, dan 

pengamatan pemberian keteladanan kepada siswa. Upaya lainnya dalam 

meningkatkan etos kerja guru dapat dilakukan melalui peningkatan 

kompetensi profesional guru,seperti pemilihan materi pemebelajaran yang 

sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai siswa, pengajaran 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai kompetensi siswa, selalu 

melaksanakan evaluasi dan penilaian pada tiap pembelajaran, serta 

memberikan bimbingan individual kepada siswa yang kesulitan dalam 

belajar. Sehingga dengan adanya upaya perbaikan supervisi pembelajaran 

dan kompetensi profesional guru, diharapkan dapat meningkatkan etos 

kerja guru di sekolah.

2. Bagi kepala sekolah dalam meningkatkan etos kerja guru dapat dilakukan 

melalui perbaikan supervisi pembelajaran di sekolah. Upaya yang dapat 

dilakukan kepala sekolah adalah dengan selalu memantau guru membuat 

perangkat pembelajaran, mengunjungi kelas disaat guru mengajar, 

mengamati metode guru dalam mengajar, dan memonitor guru dalam 

melaksanakan program perbaikan. Upaya lainnya yang dapat dilakukan 

kepala sekolah dalam meningkatkan etos kerja guru yaitu melalui 

peningkatan kompetensi profesional guru, seperti mengarahkan guru agar 

selalu mengajar sesuai SK dan KD yang dianggap mudah dikuasai siswa, 
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menyediakan sarana informasi bagi guru dalam pengembangan materi 

pembelajaran, menyediakan media pembelajaran yang kreatif dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, dan memantau guru dalam bimbingan 

kepada siswa yang kesulitan belajar. Upaya lainnya dalam meningkatkan 

etos kerja guru dengan memberikan kesempatan kepada guru 

meningkatkan pendidikannya melalui izin melanjutkan pendidikan ke 

jenjang S2 dan mengikut sertakan guru dalam seminar peningkatan 

kompetensi yang dilaksanakan di sekolah.

3. Bagi Kantor Kementerian Agama dalam rangka meningkatkan etos kerja 

guru Madrasah dapat diupayakan melalui kebijakan program supervisi 

pembelajaran oleh kepala sekolah, program peningkatan kompetensi 

kepala sekolah dalam supervisi di sekolah. Salah satu langkah penting 

yang perlu dipertimbangkan oleh pihak Kemenag adalah memberikan 

kemudahan proses perizinan bagi guru dalam meningkatkan kualifikasi 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, dan menyelenggarakan 

program pelatihan, seminar dan workshop tentang peningkatan kompetensi 

profesional guru di sekolah.

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru. 
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